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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  iBelakang  iMasalah 

Seiring berkembangnya zaman, pendidikanijugaiikut berkembang. Menurut 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

“Pendidikan  iadalah  iusaha  isadar  idan  iterencana  iuntuk  imewujudkan  

isuasana  ibelajar  idan  iproses  ipembelajaran  iagar  ipeserta  ididik  isecara  

iaktif  mengembangkan  ipotensi  idirinya  iuntuk  imemiliki  ikekuatan  ispir-

itual  keagamaan,  ipengendalian  idiri,  ikepribadian,  ikecerdasan,  iakhlak  

imulia,  serta  iketerampilan  iyang  idiperlukan  idirinya,  imasyarakat,  

ibangsa,  idan  negara.”1 

 

Berbagai  iupaya  iyang  idapat  idilaksanakan  ioleh  ipemerintah  iuntuk  

memperbaiki  ipendidikan  iyang  iada  idi  iIndonesia,  isalah  isatunya  imengubah  

kurikulum  iyang  ipada  iawalnya  ipembelajaran  iitu  iberpusat  ipada  iguru  

(Teacher  iCentered)  idan  imemperbarui  imenjadi  ipembelajaran  iberpusat  ipada  

ipeserta  ididik  i(Student  iCentered). Kurikulum yang dipakai sekarang adalah 

kurikulum merdeka.  iKurikulum  iini  iberfokus  ipada  ipembelajaran  yang  idil-

aksanakan  idan  iberpusat  ikepada  ipeserta  ididik  isedangkan  iguru  hanya  ise-

batas  ifasilitator  iyang  itidak  idijadikan  isumber  dalam  menyampaikan  materi  

ipembelajaran,  iakan  itetapi  ipeserta  ididik  ilebih  dituntut  iuntuk  imandiri  idan  

iaktif  idalam  imencari  isumber  ibahan  ibelajar guru  dituntut  iuntuk  imenjadi  

iguru  iprofessional  idalam  irangka  imewujudkan  ipendidikan  iyang  iberhasil.  

                                                           
1 Rahmat Hidayat, dan Abdullah, Ilmu Pendidikan Konsep, Teori, dan Aplikasinya (Medan: 

Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPI), 2019), 24. 
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iTugas  iutamanya iadalah mengajar,  imendidik,  imengarahkan,  imembina,  imela-

tih,  idan  imengevaluasi  ipeserta  ididik. Guru memiliki peranan penting dalam 

membentuk generasi penerus. Peran  iguru  itidak  ihanya  isebatas  imenjejali  ip-

engetahuan  iyang  ibegitu  ibanyak  iakan  itetapi  ibagaimana  ipeserta  ididik  iitu 

aktif  idalam  iproses  ipembelajaran  itergantung  ipada  iguru  iyang  ibersangkutan. 

Hal  iini  imembuat  iseorang  iguru  idituntut  iuntuk  imemahami  iberbagai  is-

trategi  iyang  iharus  idiimplementasikan  iterhadap  ipeserta  ididik  ikarena  ikeber-

hasilan  iproses  ipembelajaran  idi  ikelas  iitu  ibukan  isemata-mata  itentang  iguru 

akan  itetapi  imelihat  ibeberapa  ifaktor  yaitu  isalah  isatunya  iadalah  istrategi 

yang  iakan  idigunakan.2 

Strategi  ipembelajaran  imerupakan  isebuah  irencana  iyang  imelibatkan 

penggunaan  imetode  iserta  ipemanfaatan  isumber  idaya  iuntuk  imelaksanakan  

proses  ipembelajaran.3 Pada Al-Qur’anijuga dijelaskan terkait pengembangan 

strategi pembelajaran, yaitu dalam surah al-Alaq/96 ayat 1-5 berikut: 

 بٱِسۡمِ رَبِ كَ ٱلَّذِى خَلَقَ )
ۡ
رأَ نَ مِنۡ عَلَقٍ )١ٱق ۡ نسََٰ  ٢( خَلَقَ ٱلِۡۡ

ۡ
رأَ ( ٣وَرَبُّكَ ٱلَۡۡكۡرَمُ )( ٱق ۡ

نَ مَا لَمۡ يَ عۡلَمۡ)٤ٱلَّذِى عَلَّمَ بٱِلۡقَلَمِ ) نسََٰ (٥( عَلَّمَ ٱلِۡۡ  
 

Ayat tersebut menjelaskan tentang materi-materi dasar keterampilan dalam 

pendidikan, yang mana keterampilan ini dapat dikembangkan ke dalam pendidikan-

pendidikan selanjutnya sesuai dengan perkembangan daya tangkap dan jiwa peserta 

didik. Agama Islam menginginkan pemeluknya memiliki akal yang cerdas juga 

pandai. Kecerdasan juga dapat diukur dengan kemampuan menyelesaikan masalah 

                                                           
2 Haudi, Strategi Pembelajaran (Solok: Insan Cendekia Mandiri, 2021), 16. 
3 Haudi, 3. 
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secara cepat dan tepat. Sedangkan pandai dapat diukur dengan banyaknya penge-

tahuan dan informasi yang dimiliki. Manusia juga diharapkan tidak hanya me-

mahami dan menguasai teori-teori yang ada akan tetapi berkemampuan dalam men-

ciptakan juga mengembangkan teori yang baru, dalam ayat ini dimulai dari kita 

membaca baru kita menulis.4 Hal ini sangat berkaitan dengan strategi pembelajaran 

dimana guru bukan hanya menguasai tentang strategi pembelajaran akan tetapi 

bagaimana melakukan pengembangan. Karena manusia diciptakan memiliki akal 

untuk berpikir juga menciptakan ide-ide baru yang akan digabungkan dalam 

strategi pembelajaran dan diimplementasikan juga dalam pembelajaran.  

Dan dalam hadits Rasulullah Saw juga dijelaskan bahwa beliau menjelaskan 

sesuatu dengan cara yang baik, artinya ketika seorang guru menyampaikan pem-

belajaran juga harus dengan bahasa yang mudah dipahami dan baik, hal ini dapat 

dilihat sebagai berikut:5 

آمَمَةِ كَانَ رَسُوْلَ اللَّهِ  صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ تَخَوَّلنَُا باِلْمَوْعِظةَِ فِي الْۡيََّامِ كَراَهَةَ السَّ 
نَا  عَلَي ْ

Sejarah  iKebudayaan  iIslam  i(SKI)  iadalah  isuatu  icatatan  imengenai  

perkembangan  iperadaban  imanusia  idari  iwaktu  ike  iwaktu.  iPembelajaran  

SKI  ifokus  ipada  ikemampuan  iuntuk  imengambil  ipelajaran  iatau  ihikmah  

dari  isejarah  imasa  ilalu,  iyang  idapat  idigunakan  iuntuk  imenghadapi  idan  

menyelesaikan  imasalah  idi  imasa  ikini  iserta  imelihat  iarah  iperkembangan  

                                                           
4 Masykur, Siti Solekha, “TAFSIR AL-QUR’AN SURAH AL’ALAQ AYAT 1 SAMPAI 

5 (PERSPEKTIF ILMU PENDIDIKAN), Studi Keislaman 2, no. 2 (2021): 81-84, https://e-jour-

nal.stishid.ac.id/index.php/wasathiyah/article/view/123 
5 Fajar Tresna Utama, dkk, “METODE PEMBELAJARA ALA RASULULLAH SAW 

(KAJIAN TENTANG METODE PENGAJARAN RASULULLAH SAW DITINJAU DARI HAD-

IST), Komunikasi dan Pendidikan Islam 10, no. 2 (2021): 70, https://doi.org/10.36668/jal.v10i2.270 
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di  imasa  idepan.  iKeteladanan  ipositif  idan  ipelajaran  idari  isejarah  imenjadi  

sumber  iinspirasi  ibagi  igenerasi  ipenerus  idalam  imengatasi  iberbagai  fenom-

ena  isosial,  ibudaya,  ipolitik,  iekonomi,  iilmu  ipengetahuan,  iteknologi,  seni,  

idan  iaspek  ilainnya,  idemi  ikemajuan  iperadaban  idi  izaman  imereka.i6 

Berdasarkan  iobservasi  iawal  iterkait  istrategi  iyang  idilakukan  ioleh  

guru  yang  ada  di  MAN  i2  kota  iBanjarmasin  adalah  i 

Menurut  isalah  isatu  ipeserta  ididik  ikelas  iXII  iguru  imata  

ipelajaran  isejarah  ikebudayaan  iIslam  iyang  imengajar  idi  ikelasnya  

iitu  iketika  imengajar  ihanya  imenjelaskan  iapa  iyang  idibuku  ihal  iini  

iseperti  idisebut  idengan  imetode  iceramah  idalam  iartian  itidak  iada  

ipengembangan  istrategi  iyang  idipakai  ioleh  iguru  itersebut.7 

 

Pembelajaran  isejarah  ikebudayaan  iislam  icukup  ikontekstual  ioleh  

karena  iitu  idiperlukan  iguru  iyang  imemiliki  ikemampuan  idalam  imerancang  

proses  ipembelajaran  iyang  ikreatif  idan  iinovatif.  iSalah  isatunya  idengan  

mengembangkan  istrategi  idalam  iproses  ipembelajaran  iyang  imembuat  peserta 

didik  imerasa  ibahwa  ipembelajaran  isejarah  ikebudayaan  iIslam  iitu  imenjadi  

lebih  imenyenangkan,  idan  imenarik.8  

iNamun  imasih  ibanyak  ikita  itemukan  ibahwa  iguru  isejarah  ike-

budayaan  iIslam  iitu  idalam  imengembangkan  ipembelajaran  itidak  isesuai  

dengan  iharapan  ipeserta  ididik,  isehingga  iterjadi  ikejenuhan  ibahkan  isampai  

tidak  imenyukai  ipembelajaran  itersebut.  iCara  iuntuk  imengatasi  ihal  iini  

                                                           
6 Kamaruddin Amin, Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019 Tentang Kuriku-

lum PAI dan Bahasa Arab Pada Madrasah (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Agama Islam 

Kementrian Republik Indonesia, 2019), 55. 
7 Hasil Wawancara Yenni yang diwawancarai oleh Dewi Ariyanti Putri Pada Hari Selasa 

Tanggal 19 Desember 2023 Jam 12:33 
8 Ahmad Tabrani, dkk, Modul Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (Jakarta: 

Direktorat Jenderal Pendidikan Isla1m Kementrian Agama Republik Indonesia, 2023), 18. 
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maka  ipenggunaan  istrategi  isangat  idiperlukan  ikarena  idapat  imempermudah  

baik  idalam  iproses  ipembelajaran  imaupun  idalam  imencapai  ihasil  iyang  

optimal. 

Menurut  iWeinstein  i&  iMayer,  itujuan  idari  ipenggunaan  istrategi  

pembelajaran  iadalah  iuntuk  imempengaruhi  ikeadaan  imotivasi  iatau  iaspek  

afektif  ipeserta  ididik  idalam  imemilih,  imendapatkan,  imengatur  iatau  meng-

gabungkan  ipengetahuan  ibaru  iyang  isudah  ididapatnya.9 Para  ipeneliti  sudah  

imenyarankan  ibahwa  istrategi  ipembelajaran  idisarankan  iuntuk  digunakan  

isebagai  icara  idalam  imengatasi  ikeadaan  ipembelajaran  iyang  pasif  dan  

imembuat  ipemahaman  ipeserta  idalam  iproses  ipembelajaran  berlangsung.10 

Penentuan  ipemilihan  istrategi  ipembelajaran  ijuga  iharus  idisesuaikan  

dengan  itujuan  ipembelajaran,  ikarena  itujuan  ipembelajaran  imerupakan  sasa-

ran  iyang  iingin  idicapai.  iTujuan  ipembelajaran  imemiliki  iperanan  penting  

dalam  imerencanakan  isebuah  ipembelajaran  idan  ihal  iini  ijuga  iberpengaruh  

terhadap  ipenentuan  istrategi  ipembelajaran  iyang  iakan  iditerapkan.  iPenentuan  

strategi  iyang  isalah  iakan  iberakibat  ifatal  idan  imemberikan  iefek  iyang  

buruk  iterhadap  ipembelajaran  iyang  iakan  idilaksanakan.11 

                                                           
9 Hong Shi, “LEARNING STRATEGIES AND CLASSIFICATION IN EDUCA-

TION”, Institute For Learning Style Journal 1, (2017): 25.https://www.auburn.edu/aca-

demic/cla/ilsrj/Journal%20Volumes/Fall%202017%20Vol%201%20PDFs/Learning%20Strate-

gies%20Hong%20Shi.pdf 
10 Nawar M. Al-Rawahi, dkk, “THE EFFECT OF REFLECTIVE SCIENCE JOURNAL 

WRITING ON STUDENTS SELF-REGULATED LEARNING STRATEGIES” Interna-

tionaljJournal of Environment & Science Education 10, no. 3 (2015): 368. https://doi: 

10.12973/ijese.2015.250a. 
11 Muhammad Fatkhurrohman, et al., “Learning Strategies Of Productive Lesson At Voca-

tional High School In Serang City,” Adovi 8, no. 2 (2018):  164. 

http://dx.doi.org/10.21831/jpv.v8i2.19485. 
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Berdasarkan  ihal  itersebut,  ipenulis  itertarik  iuntuk  imeneliti  ilebih  

dalam  iterkait  i“Pengembangan  iStrategi  iPembelajaran  iSejarah  iKebudayaan  

Islam  iDi  iMAN  i2  iKota  iBanjarmasin”.  iPenelitian  iini  idilakukan  idengan  

harapan  idapat  imemberikan  iedukasi  iterhadap  ipenulis  iataupun  iorang  iyang  

nantinya  iberprofesi  imenjadi  iseorang  iguru. 

B. Definisi  iOperasional 

Untuk  imencegah  iterjadinya  ikesalahpahaman  ipenafsiran  imengenai  

iistilah-istilah  iyang  iada  idalam  ijudul  iproposal  iskripsi  iini,  imaka  ipenulis  

iakan  imenegaskan  iistilah-istilah  itersebut  isebagai  iberikut: 

1. Pengembangan 

Pengembangan  imerupakan  isuatu  iproses  idalam  imerencanakan  

ipembelajaran  isecara  iterstruktur  iuntuk  imeningkatkan  imutu  iproses  

ipembelajaran,  ibaik  idari  iaspek  imateri  imaupun  ipendekatan  iyang  iditerap-

kan.12  iPengembangan  iyang  idimaksud  iadalah  iterkait  istrategi  ipembelajaran  

isejarah  ikebudayaan  iIslam  iyang  idilakukan  ioleh  iguru  idi  iMAN  i2  ikota  

iBanjarmasin. 

2. Strategi  iPembelajaran 

Strategi  ipembelajaran  imerupakan  ikeseluruhan  irangkaian  iaktivitas  

iyang  idilakukan  ioleh  iguru  idan  ipeserta  ididik  iuntuk  imenciptakan  iproses  

ipembelajaran  iyang  iefektif  idalam  imencapai  itujuan,  idengan  icara  iyang  

iefisien.  iIni  imencakup  irangkaian  ikegiatan,  imetode,  imedia  ipembelajaran  

                                                           
12 Adelia Pricila Ritonga, Nabila Putri Andini, dan Layla Ikimah, “PENGEM-

BANGAN BAHAN AJAR MEDIA”, Multidisiplin Dehasen 1, no. 3 (2022): 344, 

https://doi.org/10.37676/mude.v1i3.2612 
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iyang  iditerapkan,  iserta  iwaktu  iyang  idisediakan  ioleh  ipendidik  idan  ipeserta  

ididik  iselama  iberlangsungnya  iproses  ipembelajaran.13  iStrategi  ipembelajaran  

iyang  idimaksud  iadalah  istrategi  iyang  idigunakan  ioleh  iguru  idi  iMAN  i2  

ikota  iBanjarmasin. 

3. Sejarah  iKebudayaan  iIslam 

Sejarah  ikebudayaan  iislam  imerupakan  imata  ipelajaran  iyang  imem-

bahas  iterkait  iperistiwa  iyang  iterjadi  idi  imasa  ilampau.14  i  iMata  ipelajaran  

isejarah  ikebudayaan  iislam  iyang  idimaksud  iadalah  imata  ipelajaran  isejarah  

ikebudayaan  iislam  idi  iMAN  i2  ikota  iBanjarmasin. 

 Jadi  iyang  idimaksud  idengan  ipengembangan  istrategi  ipembelajaran  

isejarah  ikebudayaan  iislam  idi  iMAN  i2  ikota  iBanjarmasin  iadalah  isuatu  

irancangan  iyang  idibuat  iolah  iguru  iterkait  istrategi  iyang  iakan  idigunakan  

iketika  imengajar  ipembelajaran  isejarah  ikebudayaan  iislam  iyang  iberguna  

iuntuk  imeningkatkan  ikualitas  ikearah  iyang  ilebih  ibaik. 

C. Fokus  iPenelitian 

Berdasarkan  iuraian  ilatar  ibelakang  idi  iatas,  imaka  ifokus  ipenelitian  

iadalah  iberikut: 

1. Perencanaan pengembangan strategi pembelajaran sejarah kebudayaan is-

lam di MAN 2 Kota Banjarmasin. 

2. Implementasi pengembangan strategi pembelajaran sejarah kebudayaan  

Islam  idi MAN 2  iKota Banjarmasin. 

                                                           
13 Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran, (Medan: Perdana Publishing, 2017), 5. 
14 Aslan, dan Suhari, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (Kalimantan Barat: CV. 

Razka Pustaka, 2018), 42. 
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3. Evaluasi pengembangan strategi pembelajaran sejarah kebudayaan Islam  

di  iMAN  2 Kota Banjarmasin. 

D. Tujuan  iPenelitian 

Berdasarkan fokus penelitianiyang disampaikan, maka tujuan penelitian  

iyaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pengembangan istrategi  pembelajaran  

isejarah kebudayaan Islam  idi MANi2 Kota  iBanjarmasin. 

2. Untuk  imendeskripsikan  iimplementasi  ipengembangan  istrategi  pem-

belajaran  isejarah  ikebudayaan  Islam di  iMAN 2 Kota  iBanjarmasin. 

3. Untuk  imendeskripsikan  evaluasi  ipengembangan  istrategi  ipembelajaran  

sejarah  ikebudayaan  iIslam  idi  iMAN  i2  iKota  iBanjarmasin. 

E. Signifikansi  iPenelitian 

Diharapkan  ipenelitian  iini  imampu  imemberikan  imanfaat  ibaik  idari  

isegi  iteoritis  imaupun  ipraktis  iterhadap  ipengembangan  istrategi  ipembelajaran  

isejarah  ikebudayaan  iislam. 

1. Secara  iTeoritis  i 

a. Hasil  ipenelitian  iini  idiharapkan  idapat  imemberikan  iwawasan  idan 

pemahaman  imengenai  ipengembangan  istrategi  idalam  pembelajaran  

sejarah  ikebudayaan  iIslam. 

b. Hasil  ipenelitian  iini  idiharapkan  idapat  imemberikan  ikontribusi  

bagi  ipengembangan  ipenelitian  ikhususnya  idalam  ibidang  istrategi 

pembelajaran. 
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2. Secara  iPraktis  i 

a. Hasil  ipenelitian  iini  idiharapkan  imenjadi  isumber  iinformasi  ibagi  

penyelenggara  ipendidikan,  ikhususnya  ipara  iguru  imata  ipelajaran  

isejarah  ikebudayaan  iIslam,  iserta  ipihak-pihak  ilain  iyang  iterlibat  

idalam  iupaya  imengembangkan  istrategi  iyang  idigunakan  idalam  

ipembelajaran  isejarah  ikebudayaan  iIslam. 

b. Diharapkan  idapat  imemberikan  ikontribusi  ipositif  ibagi  iMAN  i2  

kota  iBanjarmasin  idalam  imengembangkan  istrategi  iyang  

digunakan  idalam  ipembelajaran  isejarah  ikebudayaan  iIslam. 

c. Sebagai  ibahan  ireferensi  ikepada  ipeneliti  idimasa  iyang  iakan  

datang  idalam  imelaksanakan  iperumusan  idesain  ipenelitian  lanjutan  

secara  imendalam,  ikhususnya  iberkenaan  idengan  imasalah  iyang  

sama. 

d. Sebagai  iinformasi  ikonkret  idan  itambahan  ipustaka  ipada  per-

pustakaan  iUniversitas  iIslam  iNegeri  iAntasari  iBanjarmasin. 

 

F. Alasan  iMemilih  iJudul 

1. Karena  ikurikulum  imerdeka  iitu  imemfokuskan  ipeserta  ididik  menjadi  

lebih  iaktif  imaka  ipenulis  itertarik  imeneliti  iterkait  istrategi  iyang  

digunakan  ioleh  iguru  isejarah  ikebudayaan  iIslam  ipada  isekolah  ter-

sebut. 

2. Karena  istrategi  ipembelajaran  iitu  ipenting,  ijuga  imenjadi  ifaktor  

pendukung  ikeberhasilan  iproses  ipembelajaran  imaka  ipenulis  imeneliti  
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terkait  iguru  iyang  imelakukan  ipengembangan  istrategi  ipembelajaran  

sejarah  ikebudayaan  iIslam  iagar  ibisa  imenjadi  ibahan  ireferensi  iatau  

infomasi.  i 

3. Karena  ikebanyakan  iguru  isejarah  ikebudayaan  iIslam  iitu  

menggunakan  imetode  iyang  ikonvensional  i(monoton)  idan  iperspektif  

peserta  ididik  iterhadap  isejarah  ikebudayaan  iIslam  iitu  imembosankan  

maka  idengan  iadanya  ipenelitian  iterkait  ipengembangan  iini  icalon  

guru  iatau  iguru  ibisa  isaja  imenggunakan  ihasil  ipenelitian  isebagai  

referensi  idan  imotivasi  iuntuk  imemperbaiki  iproses  ipembelajaran  

iagar  itercipta  ipembelajaran  iyang  iaktif  idan  imenyenangkan. 

G. Penelitian  iTerdahulu yang Relevan 

Berdasarkan  ipenelusuran  iterhadap  iberbagai  isumber  iliteratur  iyang  

iberkaitan  idengan  ijudul  ipenelitian  iyang  iakan  iditeliti,  ipenulis  imenemukan  

ibeberapa  ikarya  iilmiah  iyang  irelevan  iterkait  ipenelitian  iyang  iakan  idil-

akukan,  iantara  ilain: 

1. Skripsi Nazhifa  iNajla  iSyahi'da,  i2023.  iKeterampilan  iGuru  iSejarah 

Kebudayaan  iIslam  idalam  iMenggunakan  iVariasi  iMengajar  idi  Mad-

rasah  iAliyah  iNegeri  iBalikpapan.  iBerdasarkan  ihasil  ipenelitian  ini,  

idapat  idisimpulkan  ibahwa  iguru  isejarah  ikebudayaan  iIslam  idi  Mad-

rasah  iAliyah  iNegeri  iBalikpapan  imenerapkan  iketerampilan  variasi  

imengajar  iyang  iterbagi  idalam  itiga  iaspek,  iyaitu  ivariasi  gaya  

imengajar,  ivariasi  ipenggunaan  imedia  ipembelajaran,  idan  ivariasi   
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pola  iinteraksi  iantara  iguru  idan  ipeserta  ididik.  iGuru  isejarah  ke-

budayaan  iIslam  imenggabungkan  ivariasi  imengajar  itersebut  isupaya 

membangkitkan  iantusias  idan  iketekunan  ipeserta  ididik  ikelas  iXII  

dalam  ipembelajaran.  iAda idua ffaktor  iyang  imempengaruhi  keterampi-

lan  ivariasi  imengajar  iyang  idilakukan  ioleh  iguru  diantaranya  ada  

ifaktor  ipendukung  iseperti  ilatar  ibelakang  ipendidikan  iserta  kemam-

puan  iintelektual  ipendidik,  iditambah  idengan  ipartisipasi  idalam  pelati-

han,  imemungkinkan  iguru  iuntuk  imemperoleh  ipengalaman  idan  ket-

erampilan  iyang  imemadai.  iSelain  iitu,  iketersediaan  isarana  idan  prasa-

rana  iyang  imemadai  ijuga  iberperan  ipenting  idalam  imendukung  

proses  ipembelajaran  iyang  iefektif  idan  ikeantusiasan  ipeserta  ididik.  

Faktor penghambatnya  adalah  ipeserta  ididik  iyang  iberagam.15 

Berdasarkan  ipaparan  idi  iatas  ipenelitian  iini  imemiliki  ikesa-

maan  adalah  isubjek  ipenelitian  iyaitu  iguru  isejarah  ikebudayaan  iIslam  

idan peserta  ididik  ikelas  iXII.  iAdapun  iperbedaannya  iyaitu  iterkait  

iobjek penelitian.  iPenulis  iingin  imeneliti  iterkait  ipengembangan  is-

trategi pembelajaran  iyang  idilakukan  ioleh  iguru  iadapun  idalam  ipe-

nelitian  ini,  imeneliti  itentang  iketerampilan  ivariasi  imengajar  iyang  

idilakukan  oleh  iguru. 

2. Skripsi Muhammad Ferdy Hidayat, 2023.  iAnalisis  imetode  pembelajaran  

isejarah  ikebudayaan  iIslam  iDi  imadrasah  iTsanawiyah  negeri  i3  

                                                           
15 Nazhifa Najla Syahi’da, “Keterampilan Guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam 

Menggunakan Variasi Mengajar di Madrasah Aliyah Negeri Balikpapan “Skripsi, Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, 2023, 107-108. 
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iBanjarmasin.  iBerdasarkan  ihasil  ipenelitian  iini,  idapat  disimpulkan  

ibahwa  imetode  ipembelajaran  iyang  iditerapkan  ioleh  guru  hanya  

imenggunakan  imetode  iceramah,  ikarena  imetode  itersebut dianggap  

isatu-satunya  iyang  idapat  iditerapkan  ioleh  iguru  imata pelajaran.  iMes-

kipun  isecara  itidak  isadar,  iguru  imungkin  ijuga  menggunakan  imetode  

itanya  ijawab  idan  idiskusi,  inamun  iberdasarkan  penjelasan  idari  iguru,  

imetode  iceramah  itetap  imenjadi  iyang  idominan  dalam  iproses  

ipembelajaran.  iBeberapa  ifaktor  iyang  imemengaruhi  penggunaan  ime-

tode  ipembelajaran  iSKI  iantara  ilain  ilatar  ibelakang  pendidikan  iguru  

iyang  itidak  isesuai  idengan  imata  ipelajaran  iyang  diampu,  ipengala-

man  iguru  iyang  iterbatas  idalam  imemahami  iteori  pendidikan  iatau  

imateri  ipelajaran  isecara  imendalam,  iminat  isiswa  yang  irendah  iter-

hadap  ipembelajaran  iSKI  imeskipun  imereka  itetap  mengamalkan  

iteladan  idari  iguru,  iserta  ikurang  ioptimalnya  pemanfaatan  isarana  

idan  iprasarana  iyang  itersedia  iuntuk  imendukung  proses  ipembelaja-

ran.16  iBerdasarkan  ipaparan  idiatas  ipenelitian  iini  memiliki  ikesamaan  

iterkait  imetode  iatau  istrategi  iyang  ipembelajaran  sejarah  ikebudayaan  

iislam  iyang  idilakukan  ioleh  iguru.  iAdapun  perbedaannya  iterdapat  

ipada  ilokasi  ipenelitian  idan  iobjek  ipenelitian  yaitu  ipenelitian  iini  

imeneliti  itentang  ianalisis  imetode  ipembelajaran  yang  idilakukan  ioleh  

                                                           
16 Muhammad Ferdy Hidayat, “Analisis metode pembelajaran sejarah kebudayaan Islam 

Di madrasah Tsanawiyah negeri 3 Banjarmasin” Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin, 2023, 76-77. 
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iguru  isedangkan  ipada  ipenelitian  iini  imeneliti  tentang  ipengembangan  

istrategi  ipembelajaran  isejarah  ikebudayaan  Islam. 

3. Skripsi Nur Fatimatul Fajar, 2013.  iPengembangan  iStrategi  Pembelaja-

ran  iSejarah  ikebudayaan  iIslam  idalam  iMembentuk  Karakter  iSiswa 

Kelas  iXI  idi  iMAN  iBangil.  iBerdasarkan  ihasil  penelitian  iini,  idapat  

disimpulkan  ibahwa  iPerencanaan  ipengembangan  strategi  ipembelajaran  

isejarah  ikebudayaan  iIslam  iuntuk  imembentuk  karakter  isiswa  ikelas  

iXI  idi  iMAN  iBangil  itelah  idilaksanakan  dengan  baik.  iHal  iini  

itercermin  idari  iberbagai  ipersiapan  iyang  idilakukan  oleh  iguru  iSKI,  

iseperti  ipenyusunan  iRPP,  ipembuatan  isilabus,  ikajian  referensi  ima-

teri,  imemanfaatkan  ifasilitas  ikelas  i  isecara  imaksimal,  serta  ipersiapan  

imateri  iyang  iakan  idiajarkan.  iSelain  iitu,  ipenerapan  strategi  

ipembelajaran  isejarah  ikebudayaan  iIslam  iuntuk  imembentuk  karakter  

isiswa  ikelas  iXI  idi  iMAN  iBangil  ijuga  itelah  iberjalan  dengan  ibaik,  

ibaik  ioleh  iguru  iSKI  imaupun  iseluruh  ielemen  isekolah,  dan  ievaluasi  

iterhadap  istrategi  ipembelajaran  itelah  idilaksanakan  dengan  iefektif.17  

iBerdasarkan  ipaparan  idi  iatas  ipenelitian  iini  memiliki  ikesamaan  

iterkait  ipengembangan  istrategi  ipembelajaran  sejarah  ikebudayaan  

iIslam.  iPerbedaannya  iterletak  ipada  iobjek  penelitian  iyaitu  ipenelitian  

iini  imeneliti  itentang  ipengembangan  strategi  ipembelajaran  isejarah  

                                                           
17 Nur Fatimatul Fajar, “Pengembangan Strategi Pembelajaran Sejarah kebudayaan Islam 

dalam Membentuk Karakter Siswa Kelas XI di MAN Bangil” Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, 2023, 76-77. 
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ikebudayaan  iIslam  idalam  imembentuk  karakter  ipeserta  ididik  ise-

dangkan  ipenulis  imeneliti  ihanya  itentang  pengembangan  istrategi  

ipembelajaran  isaja  idan  ilokasi  ipenelitian  yang  iberbeda. 

H. Sistematika  iPenulisan 

Agar  ipenulisan  iini  imudah  idipahami,  iisi  ipembahasannya  idibagi  

menjadi  ibeberapa  ibagian  iyang  iterdiri  idari  ibab  idan  isub-bab  iyang  idapat  

saling  iberkaitan  iantara  ipembahasan  isatu  idengan  iyang  ilain,  imembentuk  

satu  ikesatuan  iyang  iutuh,  iterstruktur,  idan  ilogis.  iAdapun sistematikanya  

sebagai  iberikut: 

BAB  iI:  iPendahuluan,  iyaitu  imemuat  ilatar  ibelakang  imasalah, idefinsi  

operasional,  irumusan  masalah,  fokus  penelitian,  tujuan  penelitian,  signifikansi  

ipenelitian,  ipenelitian  iterdahulu yang relevan,  idan  isistematika  ipenulisan. 

BAB  iII:  iKajian Teori daniKerangka pikir,iyaitu  imemuat  tentang  ikajian  

iteori  iyang  iberkaitan  idengan  ipengembangan strategi  pembelajaran  idan  

ikerangka  ipikir  itentang  ipengembangan  istrategi  pembelajaran  isejarah  ike-

budayaan  iislam  idi  iMAN  i2  ikota  iBanjarmasin. 

BAB  iIII:  iMetode  iPenelitian, yaitu  imemuat  ijenis  idan  ipendekatan  

yang  idigunakan,  isetting  ipenelitian,  isubjek dan objekipenelitian,  idata  idan  

isumber  data,  iteknik  ipengumpulan  idata,  iinstrumen  ipenelitian,iteknik  analisis  

idata,  dan  iteknik  ivaliditas  idan  ikeabsahan  idata. 

BAB  iIV:  Hasil dan Pembahasan, yaitu  imemuat  itentang  gambaran  iu-

mum  ilokasi  ipenelitian,  ipenyajian  idata,  idan  ianalisis  idata.  I 
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BAB V:  iPenutup, yaitu memuat simpulan dan  isaran.  iSelain  iitu  ijuga  

idilengkapi  idaftar  ipustaka,  ilampiran-lampiran,  idan  idaftar  iriwayat  hidup. 


